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Abstrak 

Keahlian literasi sains sangat penting bagi siswa untuk menilai sejauh mana penerapan konsep ilmiah dalam 

materi Biologi. Pemahaman yang mendalam tentang konten Biologi akan memberikan wawasan mengenai 

efektivitas pembelajaran biologi dan memungkinkan pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi sains siswa 

dalam konteks pembelajaran biologi. Instrumen yang digunakan adalah angket yang berfokus pada isu 

literasi sains khususnya dalam mata pelajaran biologi yang dikembangkan oleh Laugksch. Metode yang 

diterapkan adalah Kuantitatif Deskriptif, dengan pengolahan data menggunakan aplikasi JASP. Populasi 

penelitian mencakup seluruh siswa SMA di Kota Sungai Penuh, dengan 230 siswa sebagai sampel yang 

terlibat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 76,96% siswa memiliki kemampuan literasi sains yang tinggi, 

22,61% memiliki kemampuan sedang, dan hanya 0,43% yang menunjukkan kemampuan rendah. Siswa 

laki-laki memperoleh nilai minimum 42 dan maksimum 96, sementara siswa perempuan memiliki nilai 

minimum 23 dan maksimum 100. Secara keseluruhan, mayoritas siswa SMA di Kota Sungai Penuh 

menunjukkan kemampuan literasi sains yang tinggi berdasarkan data yang dikumpulkan melalui soal yang 

disebarkan di dua SMA di kota tersebut. Oleh karena itu, metode pengajaran perlu ditingkatkan agar dapat 

lebih mendukung literasi sains siswa secara optimal. 

 

Kata kunci: Literasi Sains, Biologi, siswa SMA  

 

Abstract 

Scientific literacy skills are very important for students to assess the extent of the application of scientific 

concepts in Biology material. A deep understanding of Biology content will provide insight into the 

effectiveness of biology learning and enable the development of learning strategies that are more 

appropriate to students' needs. This study aims to analyze students' scientific literacy skills in the context 

of biology learning. The instrument used was a questionnaire that focused on the issue of scientific literacy, 

especially in biology subjects developed by Laugksch. The method applied was Quantitative Descriptive, 

with data processing using the JASP application. The study population included all high school students in 

Sungai Penuh City, with 230 students as the samples involved. The results showed that 76.96% of students 

had high scientific literacy skills, 22.61% had moderate abilities, and only 0.43% showed low abilities. 

Male students scored a minimum of 42 and a maximum of 96, while female students scored a minimum of 

23 and a maximum of 100. Overall, the majority of high school students in Sungai Penuh City showed high 

scientific literacy skills based on data collected through questions distributed in two high schools in the 

city. Therefore, teaching methods need to be improved in order to optimally support students' scientific 

literacy. 
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Pendahuluan 

Sains adalah ilmu pengetahuan yang 

diperoleh  dari hasil penelitian/eksperimen, 

observasi, dan kesimpulan untuk 

memperoleh penjelasan yang dapat dipercaya 

atas suatu fenomena. Kebijakan pendidikan 

abad 21 berfokus pada mengajarkan siswa 

keterampilan literasi sains dan ilmu 
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pengetahuan sebagai hasil yang dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan (Sholikah & 

Pertiwi, 2021). Salah satu mata pelajaran 

ilmu alam yang dapat diajarkan adalah 

Biologi. Pembelajaran Biologi mendorong 

siswa untuk menjadi manusia yang memiliki 

literasi sains, yang peka, mampu 

memperhatikan, menyaring, 

mengaplikasikan, dan memberikan 

berkontribusi pada kemajuan sains dan 

teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan kemaslahatan masyarakat (Mulyani et 

al., 2020). Topik ini diharapkan 

dapat membantu siswa memperoleh keahlian 

dalam berpikir analitis, baik induktif maupun 

deduktif. 

Pendidikan sains dianggap sangat 

penting untuk pendidikan anak di seluruh 

dunia (Tuttle et al., 2023), terutama dalam 

memecahkan masalah terkait 

fenomena lingkungan. Siswa dianggap 

memiliki kemampuan sains ketika 

mampu memahami cara mengaitkan ide atau 

informasi yang dikaji dengan fenomena alam 

yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

(Angraini, 2014).  

Literasi sains diartikan sebagai 

keterampilan individu dalam menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki untuk dapat 

mengenali pertanyaan atau permasalahan, 

mengembangkan pengetahuan baru, 

memberikan penjelasan dengan pendekatan 

ilmiah, serta membuat kesimpulan dan 

pemikiran kritis dalam upaya memecahkan 

masalah berdasarkan bukti ilmiah. Literasi 

sains bukan hanya tentang memahami ide-ide 

ilmiah, tetapi juga mampu 

mengkomunikasikan dan menggunakan 

pengetahuan ilmiah untuk menyelesaikan 

masalah, serta mengembangkan sikap dan 

kepekaan yang kuat terhadap lingkungan 

(Toharudin et al., 2011). Literasi sains, yang 

juga disebut literasi ilmiah, merujuk pada 

pengetahuan dan pemahaman individu 

tentang konsep dan proses ilmiah. Ini 

memungkinkan seseorang untuk membuat 

keputusan berdasarkan informasi yang ada 

dan menggunakan pengetahuan ilmiah yang 

dimiliki. Literasi sains juga melibatkan 

masyarakat dalam isu-isu terkait 

pembangunan nasional, budaya, dan 

ekonomi. Dengan demikian, individu yang 

memahami sains dapat berperan aktif dalam 

berbagai aspek kehidupan, terutama dalam 

mata pelajaran yang menjadi fokus mereka. 

Literasi sains mengacu pada kemampuan 

dalam mengaplikasikan pengetahuan ilmiah, 

mengenali pertanyaan, serta mengambil 

keputusan berdasarkan bukti ilmiah terkait 

dengan alam dan perubahannya akibat 

aktivitas manusia (Tilamsari et al., 2023). 

Tiap individu membutuhkan pengetahuan 

dan pemikiran ilmiah untuk mengambil 

keputusan dalam hidup sehari-hari, maka 

literasi sains menjadi hal pokok yang perlu 

dimiliki oleh siswa (Mahtari et al., 2019).  

 Literasi sains adalah hal yang penting 

untuk diperhatikan agar siswa dapat 

menggunakan sains secara efektif. 

Melakukan pengukuran sangat penting untuk 

menentukan tingkat literasi sains siswa, dan 

juga meningkatkan mutu pendidikan agar 

mampu bersaing secara efektif dengan 

negara-negara lain. Meningkatkan mutu 

pembelajaran sains di sekolah perlu 

diakomodasi oleh data yang akurat tentang 

tingkat literasi sains siswa (Saparuddin et al., 

2023). Adapun penyebab rendahnya literasi 

sains siswa yaitu: kurangnya upaya guru 

untuk membuat alat evaluasi pembelajaran 

yang berfokus pada literasi sains, kesulitan 

siswa dalam menjawab pertanyaan yang sulit, 

dan sikap dan minat siswa terhadap sains  

(Utami, 2018).  

Literasi sains terdiri dari berbagai 

tingkatan. Tingkat dasar adalah literasi sains 

praktis atau fungsional, yang berhubungan 

dengan kemampuan seseorang dalam 

memanfaatkan hasil sains dan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam 

hal makanan, kesehatan, dan tempat tinggal. 

Sementara itu, literasi sains tingkat lanjut, 

seperti literasi kewarganegaraan, mengacu 

pada kemampuan seseorang untuk terlibat 

dalam pengambilan keputusan dan 

menerapkan hasil sains dalam aspek 

ekonomi, sosial, budaya, dan politik (Narut & 

Supardi, 2019). Pembelajaran sains di 

sekolah diharapkan mampu membantu siswa 

untuk memahami pentingnya literasi sains, 

terutama dalam menghadapi tren pendidikan 

saat ini. Selain itu, penelitian menunjukkan 

bahwa guru semakin menerima dan 

menghargai literasi sains sebagai hasil 

pembelajaran yang diinginkan (Mellyzar et 

al., 2022). Oleh karena itu, pengembangan 

literasi sains pada siswa sangatlah penting 

dengan tujuan agar mereka memiliki: 1) 
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kemampuan dasar untuk memenuhi 

kebutuhan hidup; 2) keterampilan dalam 

mengakses dan menerapkan sains dalam 

kehidupan sehari-hari; 3) sikap serta 

pendekatan ilmiah dalam memecahkan 

masalah; 4) kesadaran akan keteraturan dan 

keindahan alam; 5) kreativitas yang lebih 

tinggi; serta 6) kesadaran dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan minat 

belajar di bidang sains (Novikasari (2013) 

dalam (Zulyusri et al., 2017).  

Salah satu cara untuk menentukan 

kemajuan atau kemunduran dalam sistem 

pendidikan suatu negara adalah dengan 

mengukur tingkat literasi sains (Nurazizah et 

al., 2022). Saparuddin et al. (2023) 

menjelaskan bahwa untuk mengetahui 

tingkat literasi sains siswa dan peningkatan 

kualitas pendidikan Indonesia, maka perlu 

dilakukan pengukuran literasi sains pada 

siswa. Lebih lanjut Saparuddin et al. (2023) 

juga menambahkan terkait upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dalam rangka meningkatkan literasi 

sains harus didukung oleh informasi yang 

relevan mengenai sejauh mana literasi sains 

siswa telah dicapai. Penelitian terkait literasi 

sains siswa dilakukan di dua SMA di Kota 

Sungai Penuh, dengan tujuan untuk 

mengukur tingkat literasi sains yang dimiliki 

oleh siswa di SMA tersebut. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian survey,  

dengan metode deskriptif kuantitatif. Metode 

deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan tentang bagaimana siswa 

melihat pembelajaran sains dan ilmu 

pengetahuan, serta mempertimbangkan 

populasi perbedaan siswa (Putri et al., 2024). 

Populasi penelitian adalah semua siswa SMA 

di Kota  Sungai penuh, dan sampel yang 

digunakan adalah 230 siswa yang dipilih 

secara acak dengan teknik simple random 

sampling.  Data dikumpulkan  melalui 26 soal 

yang berkaitan dengan isu literasi sains 

khusus pada mata pelajaran Biologi oleh 

Laugksch (1999).  Pertanyaan dirancang 

khusus untuk menilai level literasi sains 

siswa. Hasil tes tersebut kemudian 

diolah dengan analisis kuantitatif 

menggunakan JASP. Penelitian ini 

menganalisis data statistik deskriptif untuk 

menilai literasi 

sains siswa dengan mengkaji data  jawaban 

soal. Selama analisis, jawaban yang tepat 

diberi poin 1, sementara jawaban yang salah 

atau tidak dijawab mendapatkan poin 0. Hasil 

penilaian kemudian dikategorikan 

berdasarkan tingkat literasi sains. Poin yang 

diperoleh digunakan untuk 

membentuk kategori yang berbeda. Setelah 

skor diberikan pada ujian, informasi diubah 

menjadi nilai. Ini dilakukan dengan 

menggunakan formula yang diberikan oleh 

Arikunto (2021) di bawah ini.` 

 

nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

 

 

Hasil literasi sains yang diperoleh 

diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

yang tertera pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Capaian Literasi Sains. 

No Rentang Nilai Kriteria 

1 67 – 100 Tinggi 

2 34  – 66 Sedang 

3 0 - 33 Rendah 

(Sumber: Hasan et al., 2018) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan soal yang telah 

disebarkan, diperoleh hasil yang 

menunjukkan interval kepercayaan 95% 

untuk proporsi pada variabel "jenis kelamin", 

yang dibagi menjadi dua level, yaitu Laki-

laki dan Perempuan. Rincian data hasil 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin 

 
95% CI for 

Proportion 

Variable Level Counts Total Proportion P Lower Upper 

Jenis 

Kelamin 

  

 Laki-laki  81  230  0.352  < .001  0.291  0.418 

 Perempuan  149  230  0.648  < .001  0.582  0.709 
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Berdasarkan Tabel 2 diperoleh 

gambaran hasil yang menunjukkan interval 

kepercayaan 95% untuk proporsi jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan. Hasil 

menunjukkan bahwa mayoritas perempuan 

memilih untuk bekerja sebagai ilmuwan atau 

biologi (Afriana et al., 2016). Kelompok laki-

laki (dari 230 orang), dengan proporsi yang 

mewakili sebanyak 0.352 atau 35.2% dari 

total. Interval kepercayaan 95% ini diperoleh 

dari hasil analisis statistik dan berkisar antara 

0.291 dan 0.418. Dengan nilai p yang sangat 

kecil (<.001), signifikansi statistik yang 

tinggi ditunjukkan. Ini menunjukkan bahwa 

bagian laki-laki yang diamati tidak sama 

dengan nilai acuan atau hipotesis nol. 

 Sementara itu, dari 230 orang, 

proporsi perempuan adalah 0.648 atau 64.8% 

dengan interval kepercayaan 95% untuk 

proporsi perempuan berkisar dari 0.582 

hingga 0.709. Selain itu, nilai p yang sangat 

kecil (<.001) menunjukkan signifikansi 

statistik yang tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa bagian perempuan yang diamati tidak 

sama dengan nilai acuan atau hipotesis nol.  

 Hasil analisis ini memberikan 

informasi yang signifikan tentang distribusi 

jenis kelamin dalam dataset, memberikan 

keyakinan bahwa proporsi laki-laki dan 

perempuan berada dalam rentang tertentu 

dengan tingkat kepercayaan 95%.  

Kesimpulan signifikansi statistik 

menunjukkan bahwa perbedaan proporsi ini 

adalah perbedaan yang nyata dan dapat 

diandalkan, bukan kebetulan. 
Tabel 3. Jumlah Jawaban Benar Per Aitem Soal 

 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 

bahwa dari 26 aitem yang terdapat pada soal, 

aitem 5 memiliki nilai rata-rata  paling tinggi 

dengan 215 orang siswa menjawab 

pertanyaan tersebut dengan benar. Aitem 1 

memiliki nilai rata-rata paling rendah  dengan 

93 orang siswa menjawab pertanyaan 

tersebut dengan benar. Hubungan antara 

elemen konten atau pengetahuan sains 

dengan pemahaman konsep dasar yang 

diperlukan untuk menjelaskan fenomena 

alam dan interaksi manusia menghasilkan 

peningkatan nilai yang diperoleh siswa. 

Namun, elemen-elemen ini tidak secara 

eksklusif terbatas pada materi yang diajarkan 

di sekolah sains, tetapi juga mencakup 

pengetahuan yang diperoleh dari berbagai 

sumber (Rahman et al., 2022).  

Pendidikan sains sangat penting dalam 

mempersiapkan siswa untuk 

menjalani kehidupan (Nofiana, 2017). Upaya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah perlu didukung dengan informasi 

yang akurat tentang tingkat literasi sains pada 

konten biologi. Gambaran statistik deskriptif 

yang terdiri dari 230 observasi, dapat 

ditemukan di Tabel 4 dan Gambar 1. Tidak 

ada data yang hilang atau tidak valid, yang 

menunjukkan bahwa data dalam analisis ini 

berkualitas tinggi. Nilai tengah distribusi data 

diwakili oleh nilai rata-rata yaitu 75.352, 

sedangkan deviasi standar yang tinggi 

sebesar 11.892 menunjukkan bahwa ada 

variasi yang signifikan di sekitar nilai rata-

rata. Nilai terendah dalam distribusi adalah  

23, dengan nilai tertinggi 100. Jumlah nilai 

yang luas menunjukkan keragaman yang luar 

biasa dalam kumpulan data. Oleh karena itu, 

dari nilai pusat hingga sebaran data dan 

rentang nilai yang diamati, analisis deskriptif 

  Valid Missing Jumlah Benar 

Aitem 01  1 0 93  

Aitem 02  1 0 214  

Aitem 03  1 0 175  

Aitem 04  1 0 210  

Aitem 05  1 0 215  

Aitem 06  1 0 180  

Aitem 07  1 0 164  

Aitem 08  1 0 209  

Aitem 09  1 0 190  

Aitem 10  1 0 198  

Aitem 11  1 0 165  

Aitem 12  1 0 165  

Aitem 13  1 0 153  

Aitem 14  1 0 162  

Aitem 15  1 0 162  

  Valid Missing Jumlah Benar 

Aitem 16  1 0 172  

Aitem 17  1 0 211  

Aitem 18  1 0 161  

Aitem 19  1 0 174  

Aitem 20  1 0 138  

Aitem 21  1 0 171  

Aitem 22  1 0 189  

Aitem 23  1 0 154  

Aitem 24  1 0 184  

Aitem 25  1 0 125  

Aitem 26  1 0 172  
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ini memberikan pemahaman mendalam 

tentang fitur distribusi nilai. 
Tabel 4. Kemampuan Literasi Sains Siswa Secara 

Umum 

 

 
Gambar 1. Histogram Kemampuan Literasi 

Sains Siswa 

 

Tabel 5. Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Nilai 

  Laki-laki Perempuan 

Valid  81  149  

Missing  0  0  

Mean  73.864  76.161  

Std. Deviation  12.338  11.604  

Minimum  42  23  

Maximum  96  100  

 

LAKI-LAKI     

 
 

Gambar 2. Histogram Kemampuan Literasi 

Sains Siswa pada Jenis Kelamin 

Laki-laki 

 

 

 

PEREMPUAN 

 
Gambar 3. Histogram Kemampuan Literasi 

Sains Siswa pada Jenis Kelamin 

Perempuan 

 

Pada Tabel 5, Gambar 2, dan Gambar 

3 memperlihatkan perbandingan statistik 

deskriptif antara siswa laki-laki dan 

perempuan dengan 81 observasi untuk siswa 

laki-laki dan 149 observasi untuk siswa 

perempuan, menunjukkan bahwa tidak ada 

data yang hilang atau tidak valid pada 

keduanya. 

Nilai rata-rata yang diperoleh oleh 

siswa laki-laki mencapai 73.864, sedangkan 

perempuan mencapai nilai rata-rata 76.161. 

Nilai laki-laki memiliki deviasi standar 

12.338, sedangkan nilai perempuan memiliki 

deviasi standar 11.604. Distribusi data yang 

signifikan ditunjukkan oleh deviasi standar 

yang relatif tinggi di kedua kelompok. 

 Nilai minimum untuk laki-laki 

sebesar 42 dan nilai maksimum sejumlah 96, 

dan nilai minimum untuk perempuan sebesar 

23 dan nilai maksimum sebesar 100. 

Perbedaan ini menunjukkan variasi dan 

penyebaran nilai yang mungkin terjadi di 

antara kelompok jenis kelamin. 

Secara keseluruhan, analisis data ini 

memberikan pemahaman tentang perbedaan 

karakteristik distribusi nilai antara siswa laki-

laki dan perempuan. Terlihat perbedaan 

signifikan, di mana siswa perempuan 

menunjukkan performa yang lebih unggul, 

yang disebabkan oleh sifat mereka yang lebih 

rajin, teliti, dan cenderung mendengarkan 

penjelasan dengan lebih penuh perhatian 

(Suryaningsih et al., 2021). Penemuan-

penemuan ini juga dapat membantu kita 

memahami tren, pola, atau perbedaan yang 

mungkin terjadi dalam hal variabel yang ada 

di kedua kelompok tersebut. 

  Nilai 

Valid  230  

Missing  0  

Mean  75.352  

Std. Deviation  11.892  

Minimum  23  

Maximum  100  
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Tabel 6.  Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Berdasarkan Kategori 

 Nilai 

  Rendah Sedang Tinggi 

Valid  1  52  177 

Missing  0  0  0 

Mean  23  59.385  80.339 

Std. 

Deviation 
   6.356  7.509 

Minimum  23  38  69 

Maximum  23  65  100 

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis 

data menunjukkan bahwa distribusi 

nilai  dibagi berdasarkan tiga kategori tingkat 

pendapatan rendah, sedang, dan tinggi 

menurut Arikunto (2021). Kemampuan siswa 

untuk memahami ilmu pengetahuan sebagai 

cara untuk mendapatkan pengetahuan baru 

melalui penyelidikan ilmiah, menjelaskan 

fenomena alam, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan informasi yang ada dikenal 

sebagai keterampilan literasi sains (Ferdyan 

& Arsih, 2021).  Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa tidak ada data yang 

hilang atau tidak valid yang termasuk dalam 

salah satu kategori tersebut. 

Tingkat pendapatan pada 

kategori rendah, nilai rata-rata adalah 23, 

sedangkan tingkat pendapatan sedang dan 

tinggi masing-masing adalah 59.385 dan 

80.339. Pada tingkat rendah, 

diperoleh deviasi standar yang relatif rendah, 

yang berarti tidak ada variasi dari nilai 23, 

sementara pada tingkat sedang, deviasi 

standarnya adalah 6.356 dan pada tingkat 

tinggi, deviasi standarnya adalah  7.509, 

yang menunjukkan variasi yang lebih besar di 

sekitar rata-rata pada kedua tingkat. 

 Selain itu, masing-masing kategori 

memiliki rentang nilai yang berbeda: kategori 

rendah memiliki nilai minimum  dan nilai 

maksimum 23, kategori sedang memiliki 

nilai minimum 38 dan nilai maksimum 65, 

sedangkan kategori tinggi memiliki nilai 

minimum 69 dan nilai maksimum 100. 

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa setiap 

kategori mempunyai nilai yang berbeda. 

 Berdasarkan analisis hasil, dapat 

diberikan gambaran mendalam tentang 

distribusi nilai pada tiga tingkat pendapatan 

yang berbeda. Memahami perbedaan dalam 

sebaran data, rata-rata, dan rentang nilai yang 

ada di antara masing-masing kategori 

pendapatan dapat membantu memahami 

lebih baik bagaimana distribusi nilai di 

masing-masing kategori tersebut.  

 

Simpulan 

Berdasarkan data jumlah siswa yang 

memiliki literasi sains tinggi, sedang, dan 

rendah, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

siswa (sekitar 76.96%) memiliki tingkat 

literasi sains yang tinggi, yang menunjukkan 

keberhasilan dalam memahami dan 

menerapkan konsep-konsep ilmiah. Siswa 

(sekitar  22.61%) dengan literasi sains sedang 

menunjukkan adanya perbedaan dalam 

pemahaman dan keterampilan sains. 

Terakhir, yakni siswa dengan literasi sains 

yang rendah (sekitar 0,43%) menunjukkan 

telah mencapai literasi sains yang memadai. 

Temuan ini memberikan gambaran 

positif terhadap tingkat literasi sains siswa 

secara keseluruhan, dengan mayoritas siswa 

menunjukkan keterampilan yang baik dalam 

menerapkan konsep ilmiah. Perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut untuk memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat literasi 

sains siswa serta upaya untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dalam  meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan sains siswa. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, maka 

metode pengajaran dapat ditingkatkan untuk 

lebih mendukung literasi sains siswa secara 

optimal. 
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